BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kagjian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp® buku,
hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber kamg digunakan peneliti
sebagai rujukan atau perbandingan terhadap pamejiing peneliti lakukan.

Peneliti akan mengambil beberapa sumber sebagaanbaljukan atau

perbandingan baik dari buku-buku maupun dari heesikelitian.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang manaj&®a&swaan,

di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Istatho’ah (310104=kultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, pada tahun 2006, yangudatj“Studi tentang
Manajemen Kesiswaan di MTs NU Nurul Huda MangkanBeliau
membahas tentang penerapan manajemen kesiswaahad#matannya
yang dihadapi serta tindakan yang ditempuh madrdakm menghadapi
permasalahah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah (3104345kultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, tahun 2009, yang berjurkian Manajemen
Kesiswaan untuk Meningkatkan Mutu MTs N Model Bsébdasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen kesiswagn gEningkatan
mutu sangat penting karena manajemen kesiswaarahadalah satu
bagian dari komponen madrasah yang dikelola daturdileh kepala
madrasah untuk menghasilkan mutu yang beroriepta input, proses,
dan output

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Tasriroh (@@8?), Fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo Semarang, yang berjuddtudi Tentang
Manajemen Bimbingan Dan Konseling Di SMA Unggulaonddk
Pesantren Nurul Islam Mijen Semardngonsep manajemen secara

sederhana yakni unsur inti yang sering dikenal derf@OAC (Planning,

! |statho’ah, ‘Studi tentang Manajemen Kesiswaan di MTs NU NundaMangkang”
2 Nur Azizah,“Peran Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan MiitiTs Model
Brebes”



Organizing, Actuating, dan Controlling) dan terfekpada bimbingan dan
konseling dengan menggunakan contoh beberapa kamg berhasil
dijumpai dilapangan.

Peneliti mengangkat beberapa kajian di atas kargdrgpsi pertama
memaparkan tentang manajemen kesiswaan secard. ddepaudian skripsi
kedua menjelaskan peran manajemen kesiswaan urgnkngkatkan mutu
madrasah (MTs N). Sedangkan skripsi ketiga meri§atagentang konsep
manajemen secara sederhana dan fokus pada bimboyankonseling
dengan menggunakan contoh beberapa kasus yang sibedipmpai
dilapangan.

Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa pesdlitian yang ada
peneliti belum menemukan pebahasan manajemen lassiswang lebih
spesifik. Khususnya yang membahas tentang poteraiordanisasi
siswa.mOleh karena itu, peneliti mencoba untuk nmedrab permasalahan
tersebut dengan mengambil lokasi penelitian di M2géri Demak.

B. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Kesiswaan

a. Pengertian Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusala e
yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaanlaekmulai dari
perencanaan penerimaan peserta didik, pembinaamagleserta didik
berada di sekolah, sampai dengan peserta didik mekan
pendidikannya melalui penciptaan suasana yang lkiindaerhadap
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif

Mulyono, dalam Manajemen Administrasi dan Organisas
Pendidikan mengemukakan bahwa manajemen kesiswdatathaseluruh

proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakamasgengaja serta

% Farida Tasriroh,“Studi Tentang Manajemen Bimbingan Dan Konseling SMA
Unggulan Posndok Pesantren Nurul Islam Mijen Semgira

* W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen dRiken dan
Supervisi Pengajarar{Malang: Elang Mas, 2007) him. 35.



pembinaan secara kontinu terhadap seluruh pesdika(dalam lembaga

pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengigtises PBM

dengan efektif dan efisien.

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh prosemtieegyang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serbinpan secara
kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapemgikuti proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien mudai penerimaan peserta
didik hingga keluarnya peserta didik dari suatuosh®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa
manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusala seg yang
berkaitan dengan peserta didik mulai dari penenmpaserta didik
hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.

b. Dasar Manajemen Kesiswaan
Dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah sewaeakis
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keemgag Yy
mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa.

2) Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentagdar
Nasional Pendidikan, yang menyatakan: Pada sateadigikan
SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sedé¢ah
kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugadinantu
minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikamgamnasing-
masing secara berturut-turut membidangi akadenmskans dan
prasarana, serta kesiswaan (pasal 50 bab VIII ngnstandar

pengelolaany.

® Mulyono, Manajemen Administrasilm. 178.

6 Ary GunawanAdministrasi Sekolghim. 9.

" Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, UUD '46 Amandemennya, (Surakarta:
Pustaka Mandiri), him. 2.

8 peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tgn&tandar Nasional Pendidikan,
(Jakarta: Bp. Cipta Jaya, 2005), him. 27.



3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@dtang

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan:

a) Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu (pasal 5).

b) Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosipmaental,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh idéwoh
khusus (pasal 5).

c) Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dakatb
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (fgsal

d) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidib@nrinak:
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan, lakeat
dan kemampuannya (pasal 12).

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat disimpubawa
dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah ydiapsgarga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidiek yang
memiliki potensi kecerdasan maupun memiliki kelaifiaik.

c. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidangsimeal
yang penting dalam kerangka manajemen seK8lafujuan umum
manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berkagé&tan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran diaekiapat berjalan
lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuamjgikan sekolaft:

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara umum hadala
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembarngjki seoptimal

mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi itailitasnya, segi

° Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesladang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PiaaidNasional (Jakarta: Biro Hukum dan
Organisasi, 2003), Cet. 1, him. 12-15.

9 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam Gronomi
Daerah (Makassar: Aksara Madani, 2008), him. 155.

1 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolaBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 46.



sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya s#mjirsegi potensi

peserta didik (siswa) yang lainn¥a.

Jadi tujuan dan fungsi manajemen Kkesiswaan ialatukun
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaata sebagai
wahana bagi siswa untuk mengembangkan diri seoptimaagkin.

d. Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan

Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada bel@aiapp
dasar yang harus mendapat perhatian berikut iity ya
1) Siswa harus diperlakukan sebagai subjek dan bukgek,osehingga

harus didorong untuk berperan serta dalam setiapnpanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegataeka.

2) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditdgawkondisi fisik,
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat ddragainya. Oleh
karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beraggiimgga setiap
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara @pbtim

3) Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi beléjar,mereka
menyenangi apa yang diajarkan.

4) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyanghkah rkognitif,
tetapi juga ranah afektif dan psikomototik.

Adapun kewajiban siswa adalah:

a) lkut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikanatiesiswa
yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuaiateRkgtentuan
peraturan undang-undang yang berlaku.

b) Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku.

c) Menghormati tenaga kependidikan.

d) Ikut memelihara sarana dan prasarana serta keaersdan

ketertibanserta keamanan sekolah yang bersangKutan.

2 1mron A., dkk.,Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Agsiikya dalam
Institusi Pendidikan(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hir8. 5

® Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah danplikasinya
terhadap Penyelenggaraan Pendidiké&bakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hh-122.

14 Mulyono, Manajemen Administrashim. 179.
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Jadi dalam manajemen kesiswaan perlu memperhapkiasip-
prinsip yang ada agar siswa melaksanakan kewajlsandan
mendapatkan haknya.

e. Tugas Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yanturiga
berkaitan dengan bidang kesiswaan. Yang menjalatkgas tersebut
ialah wakil kepala sekolah (waka kesiswaan) namepala sekolah juga
tidak lepas dari tugas tersebut, mengapa demila@enia meskipun ada
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kepala abk@tap memegang
peran sangat penting karena keputusan akhir skég@tan ada pada
kepala sekolalr

Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwaptiskt tujuan
sekolah adalah menyediakan program pendidikan ydirencanakan
untuk memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitargaerpendidikan,
pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kegantimdividu para
siswa’®

Indikator keberhasilan kepala sekolah sebagai sggramimpin
adalah kepuasan kerja guru, sebagé&ernal customerdan kepuasan
siswa serta orang tua siswa sebagaérnal customel’

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekdbatang
kesiswaan) meliputi: perencanaan di bidang kesiawgenerimaan
siswa baru, pengaturan siswa dalam kelompok-kel&tmpembinaan
siswa, berakhir dengan pelepasan siswa dari sekskta kegiatan-

kegiatan lain yang berhubungan langsung dengamssw

5 Departemen Pendidikan dan KebudayaBanduan Manajemen Sekolafakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengiabk@rat Pendidikan Menengah Umum,
1999), him. 85-86.

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
PermasalahannygJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hg8. 2

" Hari SuderajatManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Seko{Bandung: CV Cipta
Cekas Grafika, 2005), him. 50.

8 Tholib KasanTeoridan Aplikasi Administrasi PendidikafJakarta: Studi Press), him.
75.
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Oleh karena itu, tugas manajemen kesiswaan akanbatem
pengelompokan secara berturut-turut: perencanaarsisvkaan,
pengelolaan kesiswaan, kegiantan ekstra kelasa istkolah dan
kelulusan.

1. Perencanaan kesiswaan

Secara umum perencanaan kesiswaan terkait dengamatiyaitu
mengenai sensus sekolah dan jumlah siswa yangitelisekolahan.
a) Sensus Sekolah

Sensus sekolah adalah pencatatan anak-anak usimlseglang
diperkirakan akan masuk sekolah atau calon siseasi% sekolah akan
lebih lengkap apabila pencatatan itu tidak saja ghasilkan jumlah
calon siswa, tetapi juga dilengkapi dengan minahd®a mereka itu
ingin melanjutkan sekolah.

1) Fungsi sensus sekolah

Pencatatan anak usia sekolah merupakan salah satpoken
penting dalam perencanaan pendidikan. Dengan daig giperoleh dari
sensus sekolah maka akan dapat ditetapkan:

a) Jumlah dan lokasi sekolah.

b) Batas daerah penerimaan siswa disuatu sekolah.

c) Jumlah fasilitas transportasi.

d) Layanan program sekolah.

e) Laju pertumbuhan pendudukan, khususnya anak-anakse&olah
di daerah sekitar sekolah.

2) Pelaksanaan sensus sekolah

Dalam pelaksanaan sensus sekolah memang tidak mudah
ditetapkan, sebab sangat dipengaruhi oleh tujuamsuse tersebut.
Mungkin sensus sekolah perlu dilaksanakan dalarantajaran yang
sedang berjalan dengan harapan agar tahun ajaran akan datang
dapat dipersiapkan kebutuhan pengajar dan fasijtas menampung

calon siswa.
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b) Penentuan siswa yang diterima

Berapa calon jumlah siswa yang akan diterima dtussakolah
sangat bergantung pada jumlah kelas atau fastbtapat duduk yang
tersedia. Prakiraan jumla siswa yang akan diterimsa dibuat
berdasarkan prakiraan siswa yang akan meninggakdamiah. Sebagian
besar siswa yang akan meninggalkan sekolah iaBkassiswa yang
duduk di kelas terakhir, dan sedikit atau bahkamgkin tidak ada dari
kelas-kelas dibawahnya.

Dalam penentuan jumlah siswa yang akan diterimakdliah
biasanya ada tiga hal yang perlu diperhatikanuyait
1) Kebijakan dalam penerimaan siswa baru

Dalam kegiatan penerimaan siswa baru ini ada bpadd@bijakan
yang wajib diperhatikan, kerena kebijakan-kebijakimsebut akan
menjadi landasan kerja dalam pelaksanaan kegiaagaripmaan siswa
baru. Kebijakan-kebijakan tersebut salah satunydapat dalam UUD
1945.

Dalam alinea keempat pembukaan UUD 1945, disebubiedmva
salah satu tujuan nasional ialah “mencerdaskandkphin bangsa”. Ini
berarti bahwa pemerintah Negara Indonesia mempu@aajiban atau
tanggung jawab untuk memberikan pendidikan kepadgsa Indonesia.
2) Penerimaan Siswa Baru

Pengelolaan penerimaan siswa baru harus dilakukdanskian
rupa, sehingga kegiatan mengajar-belajar sudaht dapalai pada hari
pertama setiap tahun ajaran b&tu.

Dalam penerimaan siswa baru terdapat beberapat&egjang
dilakukan seperti: penetapan persyaratan siswa yd@n diterima,

pembentukan panitia penerimaan siswa Baru.

19 B. SuryosubrotoManajemen Pendidikan di SekolgBiakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him. 74.

20 Rohiat,Manajemen Sekolah: Teori dan Prakt{iBandung: PT Refika Aditama, 2008),
him. 25.
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a) Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima

Setiap sekolah berbeda dalam menetapkan persyacaian
siswa yang akan diterima. Pada umumnya persyaratamenyangkut
aspek: umur, kesehatan, kemampuan hasil belajar pdagyaratan
administrasi lainnya.

Pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan dan
kebudayaan, melalui kantor wilayah tingkat propseialu memberikan
pedoman kepada setiap tingkat dan jenis sekolahetaag awal masa
penerimaan siswa baru. Kewajiban kepala sekolabkuaktif mencari
informasi baru tentang ketentuan- ketentuan tetsebu

Persyaratan untuk masuk SMA adalah sebagai berikut:

1) Salinan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) yang d¢&sah
2) Salinan raport kelas tertinggi.

3) Surat keterangan kelahiran.

4)  Surat keterangan kesehatan.

5) Surat keterangan kelakuan baik.

6) Mengisi formulir pendaftaran.

7) Pas foto ukuran 3 x 4 atau 4 x 6.

8) Membayar biaya pendaftaran.

Adapun persyaratan yang telah ditentukan hendakagjeat
dikomunikasikan kepada masyarakat luas beberapssélaelum waktu
pendaftaran dimulai.

Cara penerimaan siswa baru yaitu: Pertama, betdasaasil tes
masuk, yaitu siapa yang diterima dari calon pesealidik yang
mendaftar, ditentukan berdasarkan hasil tes yaaglatan. Sekolah
menentukan nilai batas lulus, calon yang memperaié&h tes masuk
sama atau lebih tinggi dari nilai batas lulus diakan diterima. Kedua,
berdasarkan hasil evaluasi akhir atau NEM, yakmglsaitan Nilai
Ebtanas Murni (Ebtanas singkatan dari Evaluasi jBel&ahap Akhir
Nasional). Dengan cara ini filter atau penyaringeriinanya calon

peserta didik yang mendaftar didasarkan pada posigah NEM yang
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dimiliki dikaitkan dengan posisi jumlah NEM darisea pendaftar.
Semua calon diranking menurut jumlah NEM, penentsapa yang
diterima didasarkan pada ranking NEM, dimulai dd&EM tertinggi
hingga NEM tertentu, sampai jumlah peserta didikgyaliperlukan
sekolah terpenut.

b) Pembentukan panitia penerimaan siswa baru

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilakidel@li
setahun. Oleh karena itu dibentuk khusus untukdam dibubarkan
setelah kegiatan sele€ai.

Panitia penerimaan siswa baru terdiri dari kepa&kolah dan
beberapa guru yang ditunjuk untuk mempersiapkaalaegesuatu yang
diperlukan yakni:

. Syarat-syarat pendaftaran murid baru.

. Formulir pendaftaran.

a
b
c. Pengumuman.
d. Buku pendaftaran.
e. Waktu pendaftaran.
f. Jumlah calon yang diterinfa.
3) Orientasi Siswa Baru

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupsikai satu
bagian dalam rangka proses penerimaan siswa bdeubdberapa istilah
yang digunakan untuk memberi kegiatan ini. Ististilah itu di
antaranya ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan gralgn kampus
menjadi OSPEK. Tujuan orientasi siswa baru ialarmperkenalkan
berbagai masalah tentang sekolah, agar siswa bapat dsegera

menyesuaikan diri dengan kehidupan sekéfah.

21 Harbangan Siagiamdministrasi Pendidikan: Suatu Pendekatan SistetSikmarang:
Satya Wacana), him. 101-102.

22 Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, him. 127.

23 B. SuryosubrotaVlanajemenhim. 74-75.

%4 Tholib KasanTeoii dan Aplikasihlm. 75.
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Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa ds-kelas, ada
sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh merekianse OSPEK,
kegiatan-kegiatan itu diantaranya, yaitu :

1) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah.

2) Perkenalan dengan siswa lama.

3) Perkenalan dengan pengurus OSIS.

4) Penjelasan tentang tata tertib sekolah.

5) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolamisalnya
laboratorium, perpustakaan, ruang senam, sanggar s@nggar
musik, dan lain sebagainya.

2. Pengelolaan Kesiswaan

Pengelolaan kesiswaan ialah keseluruhan hasil $rose
penyelenggaraan usaha kerja sama dalam bidangwkesisdalam
rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan sekdlajuan pengelolaan
kesiswaan ialah mengatur kegiatan-kegiatan dalasanigi kesiswaan
agar proses belajar mengajar di sekolah bisa barjahcar, tertib, dan
teratur, tercapainya apa yang menjadi tujuan-tujyeemdidikan di
sekolah.

Kegiatan pengelolaan kesiswaan mencakup kegiatgiatke
dimulai dari perencanaan dibidang kesiswaan, pem@m siswa baru,
pengaturan siswa dalam kelompok-kelompok, pembiséava, berakhir
dengan pelepasan siswa dari sekolah, serta kedatpatan lain yang
berhubungan langsung dengan siswa.

Pengelompokan siswa dilakukan terutama bagi sisavey yaru
diterima dalam kegiatan penerimaan siswa baru.afujya agar program
kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebakkymi Oleh karena itu
setiap sekolah setiap tahunnya pastilah selalu kset@kan

pengelompokan sisw4.

25 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikadministrasj him. 98.
26 |brahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman KanakaKan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 34.
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a) Pengelompokan siswa
Setelah proses penerimaan siswa baru, maka kediatasswaan
selanjutnya yang perlu dilaksanakan ialah pengebda@p siswa.
Pengelompokan siswa diadakan dengan maksud agakspehan
kegiatan proses belajar dan mengajar di sekolah Ibesjalan lancar,
tertib dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikarangy telah
diprogramkan.
Ada Dbeberapa jenis pengelompokan siswa yang sering
dilaksanakan, diantaranya adalah:
1) Pengelompokan dalam kelas-kelas
Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lmadka siswa
dalam jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelomyenkg lebih kecil
yang disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikagagdejumlah murid
yang diterima sedangkan jumlah murid untuk setialak (class size)
berbeda untuk setiap tingkat dan jenis sekdiabalam menentukan
berapa besar kelas ini, berlaku prinsip: semakicil Keelas semakin
baik. Karena, dengan demikian guru akan bisa lelb@mperhatikan
murid-murid secara individuaf.
2) Pengelompokan berdasarkan bidang studi
Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lagebat juga
dengan istilah penjurusan. lalah pengelompokan asisyang
disesuaikan dengan minat dan bakatnya. Pengukunzet ulan bakat
siswa didasarkan pada hasil prestasi belajar y&apai dalam mata
pelajaran yang diikuti. Berdasarkan hasil-hasil gyaticapai dalam
berbagai mata pelajaran itulah seorang siswa diarepada jurusan di
mana ia memperoleh nilai-nilai baik pada mata peday untuk jurusan

tersebut?®

27\W. Mantja,Profesionalisasihim. 38.
28 Tim Dosen Jurusan Administrasi PendidikAdministrasj him. 99.
29 Tholib KasanTeoridan Aplikasihim. 76.

17



3) Pengelompokan berdasarkan spesialisasi
Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya strdiagekolah-
sekolah kejuruan. Pada hakikatnya, penjurusan sateagan
pengelompokan berdasarkan bidang studi, namun let@hjurus ke
arah yang lebih khusdS.
4) Pengelompokan dalam sistem kredit
Pengajaran dengan sistem kredit ialah sistem yaggggunakan
ukuran satuan kredit untuk memberikan bobot badiagemata
pelajaran bobot satu kredit, lengkapnya satu satuvedit semester (1
SKS). Pengajaran dengan sistem kredit bisa dil@ksandengan dua
cara yaitu: sistem kredit dengan sistem paket ddans kredit dengan
sistem pilihan. Sistem kredit yang dilaksanakanrSMA dewasa ini
ialah sistem kredit dengan sistem paket, di pemgurdinggi
dilaksanakan sistem kredit dengan sistem pakepitiaan>*
5) Pengelompokan berdasarkan kemampuan
Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan siswaada
siswa yang pandai dikumpulkan dalam kelompok sigasag pandai,
dan siswa yang kurang pandai berada dalam kelorkpng pandai
atau lambat?
6) Pengelompokan berdasarkan minat
Pengelompokan berdasarkan minat banyak dilaksandkdam
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena d&agi-kegiatan ekstra
kurikuler cukup banyak jenisnya, maka kepada pasavas diberi
kebebasan untuk memilih jenis kegiatan yang sesde@ngan

minatnya®

%0W. Mantja,Profesionalisasihim. 38.
31 Tholib Kasan Teoridan Aplikasihlm. 77.
32 W. Mantja,Profesionalisasihim. 39.
* Tholib KasanTeoi dan Aplikasi him. 77.
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b) Kehadiran siswa di sekolah

Kehadiran siswa di sekolah biasa disebut dengaahigprestasi
siswa. Pengertian prestasi siswa mengandung dyayaiti masalah
kehadiran di sekolahs¢hool attendangedan ketidakhadiran di sekolah
(non school attendanteKarena hal ini sangat erat hubungannya dengan
prestasi belajar siswa. Di samping itu, kehadiram &etidakhadiran
siswa di sekolah bisa merupakan gambaran tentateytikan suatu
sekolah.

1) Faktor-faktor Penyebab Ketidakhadiran Siswa

Masalah ketidakhadiran siswa bisa ditinjau dari dagi, yaitu
faktor-faktor penyebab dan sumber-sumber penyebetimdkhadiran.
Faktor ketidakhadiran pada penyebab ketidakhadissswa, pada
umumnya dibedakan kedalam dua jenis, yaitu fakésekatan dan non
kesehatan.
2) Sumber-sumber Penyebab Ketidakhadiran

Pada dasarnya sumber-sumber ketidakhadiran siswa di
sekolahdapat dibedakan dalam empat jenis yaitgklingan rumah
tangga, lingkungan masyarakat dan siswa sendiri.
c) Pembinaan disiplin siswa

Masalah disiplin merupakan suatu masalah pentimg yhhadapi
sekolah-sekolah dewasa ini. Bahkan sering masakaplid digunakan
sebagai barometer pengukur kemampuan kepala sekd&hm
memimpin sekolahny#.

Disiplin juga sangat penting artinya bagi siswaetOkarena itu, ia
harus ditanamkan secara terus menerus agar mekgadisaan bagi
siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnyaingamasing
umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Selogitk orang yang
gagal, umumnya tidak disiplin.

Apa yang dimaksud dengan disiplin? Disiplin adadahtu keadaan

di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tent#tutedan semestinya,

34 Tim Dosen Jurusan Administrasi PendidikAdministrasj him. 108.
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serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baikasdéaagsung atau

tidak langsung.

Adapun pengertian disiplin siswa adalah suatu kaadartib dan
teratur yang dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpda pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsungpunauidak
langsung terhadap siswa sendiri dan terhadap $eketara keseluruhan.

Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa adalah sebagrikut:

1) Teknik external contral ialah suatu teknik di mana disiplin siswa
haruslah dikendalikan dari luar sisWaTeknik external controlini
berupa bimbingan dan penyuluhan. Seraxgernal controldalam
arti “pengawasan” perlu diperketat, namun hendakkdtara
“humarni (kemanusiaan). Yang perlu diperhatikan ialah, viah
penggunaan teknik ini hendaklah disesuaikan dengiagkat
perkembangan anak didik.

2) Teknik inner contro] atauinternal control Teknik ini merupakan
kebalikan dari teknik di atas. Teknik ini mengupey@ agar siswa
dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Siswad@kan akan arti
pentingnya disiplin. Jika teknikaner controlini yang dipilih oleh
guru, maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalzah
kedisiplinan. Sebab, guru tidak akan dapat merldiggn siswa,
tanpa ia sendiri harus berdisiplin.

3) Teknik cooperative control Menurut teknik ini, antara guru dan
siswa harus saling bekerjasama dengan baik dalamegakkan
disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat semacamtrék
perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplin@amg harus ditaati
bersama-sama. Sanksi atas pelanggaran disiplin glitgati dan

dibuat bersam¥.

35 Ali Imron, dkk., Perspektif Manajeme®3-94.
3¢ Tim Dosen Jurusan Administrasi PendidikAdministrasj him. 110.
37 Ali Imron, dkk., Perspektif Manajemerlm. 94-95.
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3. Kegiatan Ekstra Kelas

Langkah tepat yang harus diambil kepala sekolahpdaia guru
harus mengembangkan pengertian yang lebih besaméamahami isi
hati para siswa, untuk melibatkan para siswa seaéitd di dalam
berbagai keputusan.

Wahana yang paling tepat untuk melibatkan parassi®ssebut
adalah kegiatan kegiatan di luar kurikuler atauideg ekstrakela®.
Yang dimaksud dengan kegiatan ekstra kelas diaglalah kegiatan di
luar jam-jam pelajaran resmi. Artinya di luar jaam pelajaran yang
tercantum dalam jadwal pelajaréh.

Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebeegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler dimaksad untuk
mengembangkan pribadi siswa karena kegiatan-kegiétiawalaupun
tidak secara langsung menuju kegiatan kurikuler gydrerdampak
pengajaran, namun ekstrakurikuler berdampak pemgiri yang
kemungkinan hasilnya akan berjangka panjang.

Tujuan ekstra kurikuler adalah agar siswa dapat peekaya dan
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembirmizandan
sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakatasiSenis-jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat disediakan rsep®ramuka,
olahraga dan sebagainffa.

4. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

Arti organisasi secara umum ialah suatu sistenrakama antara

dua orang atau lebih untuk mencapai tujtiaBelain itu organisasi juga

merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikanraesadar, yang

38 WahyosumidjoKepemimpinanhim. 239.

3% Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidika&gministrasj him. 122.

“0\W. Mantja,Profesionalisasihlm. 40-41.

“1 Suharsimi ArikuntoQrganisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologh d@juruan
(Jakarta: CV Rajawali, 1990), him. 17.
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memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidakatdajicapai
melalui tindakan individu secara terpis&h.

Sedangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSISupa&an
wadah atau arena tempat kehidupan siswa di sisi Yaitu kehidupan
siswa sebagai calon-calon anggota masyafakas|S merupakan satu-
satunya wadah organisasi siswa di sekolah untulcapem atau sebagai
salah satu jalur tercapainya tujuan pembinaan \aesis!* Oleh karena
itu di bawah ini akan membahas hal-hal yang beakaiengan OSIS.

a) Latar belakang berdirinya OSIS

Tujuan Nasional Indonesia, seperti yang tercantuadap
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, adalah melindsegenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indordesia untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehicg®sa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasakemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Dan secagsasipnal diatur
melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentarigte®
Pendidikan Nasional.

Di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara ditetapanwa
pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bentujuantuk
meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Kesardasan
dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, merwpetr kepribadian
dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta aamatgar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang aegpalbangun
dirinya sendiri serta bersama- sama bertanggungaljavatas
pembangunan bangsa.

Garis-Garis Besar Haluan Negara juga menegaskamwabah

generasi muda yang di dalamnya termasuk para ssladh penerus

2 Dydiet Hardijito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasiédakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 5.

43 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikadministrasj him. 125-126.

4 WahyosumidjoKepemimpinanhim. 244.
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cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani Ipggnbangunan
nasional yang berdasarkan Pancasila dan UndangAdridiasar 1945.

Mengingat tujuan pendidikan dan pembinaan genemada yang
ditetapkan baik di dalam pembukaan Undang-UndangaDd 945
maupun di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negarat almas
lingkupnya, maka diperlukan sekolah sebagai lingmn pendidikan
yang merupakan alur pendidikan formal yang sangattipg dan
strategis bagi upaya mewujudkan tujuan tersebuk imeelalui proses
belajar mengajar maupun melalui kegiatan kokurikulglan
ekstrakurikulef®
b) Nilai dan Fungsi OSIS

OSIS adalah suatu organisasi. Oleh karena ituj dda OSIS
ialah nilai berorganisasi. Pengalaman-pengalamaardmsnisasi ini di
antaranya ialah:
1) Pengalaman memimpin

Ini khususnya bagi anggota pengurus, yang dudukgselketua
organisasi maupun ketua-ketua seksi. Namun sebgnaecara tidak
langsung yang tidak menjadi ketua pun mendapatkengglaman
memimpin.

Seperti hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari:

B adl ol 5 ) 4ty e Ol K5 a8 KK

Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan miamni
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (HR. AhBu)*’
2) Pengalaman bekerjasama

Seluruh pengurus, dan juga anggota, untuk melakaanaogram-
program harus saling bekerjasaffi®erlunya bekerja sama seperti yang

ada dalam Al-Qur'an surat 9 : ¥1.

“5 http://id.wikipedia.org/wiki/OSIS-22k, download e 09 Agustus 2011.

46 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhar§hahih BukhariJuz I, (Indonesia:
Maktabah Dahlan, 1996), him. 346.

*” Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustagitgtudi Kepemimpinan IslaniSemarang: PT
Karya Toha Putra, 2005), him. 18.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempsmbahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiag {&n. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dangymunkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan merekapada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh All&esungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksaha
3) Hidup demokratis

Dalam organisasi tidak bisa seseorang memaksakasnéaknya
begitu saja kepada orang lain, anggota organisarsetiut. Semua
anggota mempunyai hak dan kedudukan yang sama.
4) Berjiwa toleransi

Anggota dari suatu organisasi bisa mempunyai petdap
pandangan yang berbeda-beda. Setiap anggota heleusnenerima
keberbedaan itu, dan berusaha memadukannya mesiedu yang
berguna.
5) Pengalaman mengendalikan organisasi

8 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, hin¥.12

49 Veithzal Rivaj Kepemimpinan dan Perilaku Organisagiakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 190.

5 Jmam Abil Hasan Ali Bin Ahmad Al-WahidiTafsir Al-Munir, Juz I, (Indonesia:
Maktabah Daarun Ahya’), him. 347.

°! Departemen Agama RAlquran dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit J-Art,
2007), him. 198.
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Pengalaman ini meliputi pengalaman bagaimana manakan
program-program Kkegiatan. Bagaimana mengorganeasikegiatan,
bagaimana memilih orang-orang untuk melaksanakamiatem,
bagaimana menggerakkan dan mengarahkan orang-obaggimana
menilai dan mengukur keberhasilan dari suatu osgeni
Adapun fungsi dari OSIS ialah fungsi pembinaan aisw
Pembinaan siswa mempunyai tujuan agar siswa nantisa menjadi
warga negara yang baik dan bergtfha.
Secara khusus, tujuan OSIS dirumuskan sebagauerik
1) Mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yaeqiliki
jiwa Pancasila, berkepribadian luhur, moral dan taleyang tinggi,
berkecakapan serta memiliki pengetahuan siap uhamkalkan.

2) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yaargabdi
kepada Tuhan YME, tanah air dan bangsanya.

3) Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang ld&olakrab di
sekolah dalam satu wadah OSIS, dan

4) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh yarak tsethat dan
mencegah siswa dijadikan sasaran perebutan pengseuta
kepentingan suatu golongan, dalam rangka usahangiexian
ketahanan sekolaf.

c) Struktur OSIS

Pada dasarnya, setiap OSIS di satu sekolah mensiiilaktur
organisasi yang berbeda antara yang satu denggrajanya.

Namun, biasanya struktur keorganisasian dalam @3t#i atas:
(1) Ketua Pembina (biasanya kepala sekolah)

(2) Wakil Ketua Pembina (biasanya wakil kepala sekolah)
(3) Pembina (biasanya guru yang ditunjuk oleh sekolah)
(4) Ketua Umum

(5 Wakil Ketua |

52 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikadministrasj him. 127-128.
3 W. Mantja,Profesionalisasihim. 41.
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(6) Wakil Ketua ll
(7) Sekretaris Umum
(8) Sekretaris |
(9) Sekretaris I
(10) Bendahara
(11) Wakil Bendahara
(12) Ketua Sekretaris Bidang (SekBid) yang mengurusagetegiatan
siswa yang berhubungan dengan tanggung jawab biglang
Dan biasanya dalam struktur kepengurusan OSIS nkemil

beberapa pengurus yang bertugas khusus mengkosikdinamasing-
masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekdfah
d) Tugas kewajiban dan bidang kegiatan OSIS

Secara singkat dapat dikatakan bahwa tugas kewapi$sS ialah
membantu mengusahakan kelancaran pelaksanaan rmpragragajaran
dan pembinaan generasi muda di sekolah.

Adapun segi-segi pembinaan generasi muda ini ntelgntara
lain:
(1) Mempertinggi moral dan etik.
(2) Memperdalam kesadaran rasa kebangsaan.
(3) Memperdalam rasa cinta tanah air dan lingkungan.
(4) Memajukan kesenian.
(5 Memajukan olahraga.
(6) Mengobarkan semangat belajar dan bekerja keras.
(7) Menggiatkan pengabdian pada masyarakat.
(8) Menggiatkan usaha-usaha sosial.

Adapun bidang-bidang kegiatan OSIS bisa bermacaoamadi
antaranya ialah:
(1) Kegiatan bidang ilmiah, seperti ceramah-ceramatkugi-diskusi.

(2) Kegiatan bidang olahraga, seperti senam, permaloedadiri

> http://id.wikipedia.org/wiki/OSIS-22k, download e 09 Agustus 2011.
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(3) Kegiatan bidang kesenian, seperti tari, drama, Siggnia, seni rupa,
dan sebagainya.

(4) Kegiatan bidang kesehatan, seperti masalah gizgehatan
lingkungan.

(5 Kegiatan bidang pencinta alam, seperti mendaki ggntamasya,
kemah.

(6) Kegiatan bidang sosial, seperti pengumpulan danaakobencana
alam, pengumpulan donor darah.

(7) Kegiatan bidang keagamaan, seperti pengumpulant Zakah,
santunan anak yatim.

(8) Kegiatan bidang koperasi (sekolah), seperti usaldengkapi
kebutuhan siswa, melengkapi perpustakaan seRdlah.

e) Pembinaan OSIS
Salah satu segi dalam pendidikan ialah membinaaseyar dapat

berdiri sendiri (memiliki sifat mandirif®
Dalam pembinaan OSIS, kepala sekolah dapat melakuidaerapa

langkah, yaitu:

(1) Mengkoordinasikan berbagai kegiatan dengan gura pelajaran
dan wali kelas. Hal itu dimaksudkan agar jangajadértumpang
tindih kegiatan yang mengganggu kegiatan pembaelajdir kelas.

(2) Memberikan kepercayaan kepada siswa mengelolatkegiga.

(3) Menjalin kerjasama dengan berbagai unit kegiatamaje di luar
sekolah seperti: Palang Merah Remaja, Kwartir Pkanwan lain-
lain.

(4) Melibatkan orang tua dan pihak terkait dalam kegiatyang
relevan.

Bagaimanapun pembinaan kesiswaan sebagai bagian dar
pelaksanaan manajemen kesiswaan berkaitan denggmamiean lulusan

berkualitas di setiap sekolah. Untuk kelancaranggamm pembinaan

%% Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikadministrasj him. 130-131.
56 pjet SahertianDimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di SekolgBurabaya:
Usaha Nasional, 1994), him. 129.
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kesiswaan ini, karena melibatkan para staf, gurupgagawai bahkan dari

pihak luar, maka kepala sekolah perlu menjalin #o@si, kerjasama

dan komunikasi melalui adanya:

(1) Rapat koordinasi secara periodik yang dapat ditedsan setiap
akhir dukungan yang diperlukan.

(2) Rapat evaluasi program pembinaan kesiswaan, ydaksdnakan
setiap akhir tahun program pengajaran untuk mehgetangkat
keberhasilan pelaksanaan program pembinaan Slswa.
Demikianlah sekilas gambaran tentang OSIS, satngat

organisasi siswa, satu-satunya wadah tempat pearbisiawa, sebagai

calon-calon generasi muda, pemegang dan penentudepan bangsa.

5. Evaluasi Kelulusan
Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahapadranyak

hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hang telah diajarkan

oleh gure’® Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari
manajemen kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataasettalah sebagai
suatu lembaga tentang telah diselesaikannya progemdidikan yang
harus diikuti oleh siswa. Setelah seorang siswasaeimengikuti seluruh
program pendidikan di suatu sekolah, dan berhakikldalam EBTA,
maka kepadanya diberikan surat keterangan atalfiksgyt yang
umumnya disebut ljazah atau Surat Tanda Tamat&8g& TB).

Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukultedam suatu
upacara, yang biasa disebut “upacara kelulusanhirAd&hir ini istilah
kelulusan banyak diganti dengan istilah “wisudaalddn wisuda ini, di
samping mewisuda siswa-siswa yang lulus, sekaligekolah
“melepas’siswa dan “menyerahkan kembali” kepadea paang tua.
Dengan demikian “habislah” (dalam arti telah sa)eBabungan ikatan

" SyafaruddinManajemen Lembaga Pendidikan Isla(@iputat: Ciputat Press, 2005),
him. 266-267.

58 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararCet. 7 ( Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008) him.156.
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antara sekolah dan orang tua siswa. Sedangkan gayara lulusan
(alumni) dan sekolah diharapkan masih akan tetggdite

Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetaplilope.
Dari hubungan dengan alumni ini, sekolah bisa méaadkan hasil-
hasilnya. Sekolah bisa menjaring berbagai informaliisalnya,
informasi tentang materi-materi pelajaran mana y&imgnya sangat
membantu studi di perguruan tinggi. Mungkin jug&imasi tentang
lapangan kerja yang bisa dijangkau bagi alumni yidek melanjutkan
studi.

Hubungan antara sekolah dengan para alumni dapeatiidira
lewat pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan p#&h alumni,
yang biasa disebut dengan istilah “reutii”.

2. Potensi Berorganisasi Siswa
a. Pengertian Potensi Berorganisasi Siswa

Bakat @ptitude biasanya diartikan sebagai kemampuan bawaan
yang merupakan potensipdtential ability) yang masih perlu
dikembangkan atau dilatih agar dapat terwujud. Kepwan ability)
adalah daya untuk melakukan suatu tindakan selhegdli pembawaan
dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatuakard dapat
dilaksanakan sekarang, sedangkan bakat memerlakhan pendidikan
agar suatu tindakan dapat dilakukan di masa yaag datang®

Dalam kamus bahasa Indonesia, Potensi adalah Belyaatan,
kemampuan, kesanggupan, kekuasaan, kemampuan yangpumyai
kemungkinan untuk dapat dikembangkan, atau sesyahg dapat
menjadi actuaf!

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat diambdirkpulan
bahwa bakat merupakan kemampuan yang ada padses@orang yang

masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat.tieid.

5% Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidika&gministrasihim. 120-121.

€0 Alex Sobur Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 180.

61 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. I,
him. 890.
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Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dala pdtivitas
kerjasama yang dilakukan secara teratur dan beyullmg oleh
sekelompok orang untuk mmencapai suatu tufgan.Untuk lebih
jelasnya, berikut ini beberapa pendapat tentangygréan organisasi,
antara lain:

1) Menurut Gibson, lvancevich, dan Donnelly

Mendefinisikan organisasi sebagai wadah yang mekinian
masyarakat dapat meraih hasil, yang sebelumnyk didpat dicapai oleh
individu secara sendiri-sendiri. Lebih jauh ketiganmenyebutkan
bahwa organisasi adalah suatu unit terkoordinadirtesetidaknya dua
orang berfungsi mencapai satu sasaran tertentuisatangkaian sasaran.
Definisi ini menekankan pada upaya peningkatan ggesien tujuan
bersama secara efektif dan efisien melalui koosiinantar unit
organisasf?

2) Menurut Stephen P. Robbins

Kesatuan €ntity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relative dapat diittestif yang bekerja
atas dasar yang relative terus menerus untuk manc@tu tujuan
bersama atau sekelompok tujuan. Definisi dari nmabbiersebut,
menekankan bahwa organisasi adalah suatu sisteial sasg perlu
dikoordinasi dalam arti perlu manajemen.

3) Menurut Oteng Sutisna

“Organisasi adalah mekanisme yang mempersatukarataeg
kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaaDéfinisi ini
menekankan pada mekanisme kerja dalam organis&sk umencapai

tujuan®
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa orgasi adalah
suatu sistem interaksi antar orang untuk mencagaan organisasi,
dimana sistem tersebut memberikan arahan perilakgi kBnggota
organisasi.

Sedangkan pengertian siswa adalah orang yang ukelak
aktifitas dan kegiatan di kelas yang ditempatkdragai obyek dan arena
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran mamesia siswa
bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai subpetinya siswa
bukan barang atau obyek yang hanya dikenai akapiteiga objek yang
memiliki potensi dan pilihan untuk berger&k.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa potensi benisgai siswa
adalah kemampuan yang ada pada diri seorang sismg perlu
dikembangkan dan dilatih melalui suatu sistem akerr antar orang
untuk mencapai tujuan, dimana sistem tersebut mekalpe arahan
perilaku bagi anggota organisasi.

b.  Karakteristik Anak Berbakat

Sebagai makhluk sosial, anak berbakat mengalanimbuhan
dan berkembangan yang sangat dipengaruhi olehs#ifét pemikiran,
sikap, dan aktivitas anggota masyarakat yang IB@mlam pergaulan
inilah, mereka merasa sedih atau bahagia. Ditidgausegi budaya, anak
berbakat mengalami pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi
tingkat kebudayaan tempat mereka memperoleh pengalabudaya.
Selain itu, faktor agama akan memberikan dasamdama pribadi anak
berbakat.

Untuk mengenali karakteristik anak-anak berbakaatalilihat
beberapa segi diantaranya sebagai berikut:

1) Potensi
Pada dasarnya anak berbakat memiliki potensi yanggul.

Potensi ini dapat disebabkan oleh faktor keturunseperti yang

%  Riduwan, Universitas Pendidikan IndonesManajemen Pendidika (Bandung:

Alfabeta, 2009), him. 108.
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dilakukan oleh Branfenbrenner dan Scarr Salaptekyatakan bahwa

tidak ada keraguan bahwa faktor genetika mempuiayalil besar

terhadap kemampuan mental seseorang.

Sedangkan Menurut French dan Gearheart anak bénmekailiki
stabilitas emosi yang mantap sehingga mereka akaampon
mengendalikan masalah-masalah personal. Rasa tamgguab mereka
pun sangat tinggi serta mempunyai cita rasa huog ¥inggi pula.

2) Cara menghadapi masalah
Cara menghadapi masalah di sini adalah keterliteganmuh aspek

psikologi dan biologis setiap anak berbakat pada sereka berhadapan

dengan masalah tersebut. Mereka akan memilih mepedelekatan, dan
alat strategis sehingga dapat diperoleh pemecalaalain yang efektif
dan efisien. Langkah awal dapat dilihat bahwa petiaak berbakat
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengetahui &anyal,
kemudian mereka akan melakukan ekspedisi dan eksplterhadap
pengukuran saja. Setelah berfikir dengan baik, kaereakan
memunculkan hasil pemikiran dalam bentuk dan tihgkaku yang
dimunculkan ialah mengajukan pertanyaan-pertanysecara Kkritis.

Pertanyaan ini ditujukan pada diri sendiri ataungriin.

Karakteristik yang dimiliki anak berbakat dalam meadapi
masalah di antaranya:

a) Mereka mampu melihat hubungan permasalahan itureseca
komprehensif dan juga mengaplikasikan konsep-kongapg
kompleks dalam situasi yang konkret.

b) Mereka akan terpusat pada pencapaian tujuan yéetgmkan.

c) Mereka suka bekerja secara independen dan memiamtuhk
kebebasan dalam bergerak dan bertindak.

d) Mereka menyukai cara-cara baru dalam mengerjaksumage dan
mempunyai intens untuk berkreasi.

3) Prestasi
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Prestasi anak berbakat dapat ditinjau dari sedk, fissikologis,
akademik, dan sosial. Prestasi fisik yang dapapdic oleh anak-anak
berbakat ialah memiliki daya tahan tubuh yang preeda koordinasi
gerak fisik yang harmonis.

Anak berbakat mampu berjalan dan berbicara lebihal aw
dibandingkan dengan anak-anak normal. Secara pgikpl anak
berbakat memiliki kemampuan emosi yang unggul @gars sosial pada
umumnya mereka adalah anak-anak yang populer Ebia mudah
diterima. Berdasarkan prestasi akademik, anak kath@aada dasarnya
memiliki sistem syarat pusat yang prima. Oleh karign, mereka dapat
mencapai tingkat kognitif yang tinggi. Menurut bhepokognitif tingkat
tinggi meliputi berpikir aplikasi, analisis, sinigs evaluasi dan juga
kognitif tingkat rendah terdiri dari berpikir, mesgtghui, dan
komprehensif.

Dalam usia lebih muda dari anak-anak normal, amalk-#®erbakat
sudah mampu membaca dan kemampuan ini berkembeugy decara
konsisten. Selain memiliki keunggulan-keunggularata, menurut
swassing anak berbakat mempunyai karakteristiktiiegaitu:

a) Mampu mengaktualisasikan pernyataan secara fisidabarkan
pemahaman pengetahuan yang sedikit.

b) Dapat mendominasi diskusi.

c) Tidak sabar untuk segera maju ke tingkat berikutnya

d) Suka melawan aturan, petunjuk-petunjuk atau prostedientu.

e) Frustasi disebabkan tidak jalannya aktifitas sehari

f) Menjadi bosan karena banyak hal yang terulang-ulang

Ada sejumlah langkah yang perlu dilakukan umtuk
mengembangkan bakat khusus individu, yaitu sedzegéut :

1) Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikaerkpatan

bagi anak untuk mengembangkan bakat khususnya.
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2) Berupaya menumbuhkembangkan minat dan motif begsies
tinggi dikalangan anak remaja, baik dalam lingkundeluarga
maupun sekolah.

3) Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada dirkal@n remaja
dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan.

4) Mengembangkan program pendidikan berdiferensi disbkguna
memberikan pelayanan yang lebih efekiif.

c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Bakat Siswa
Bakat merupakan potensi yang masih harus dikemlaandkngan

kemampuan yang dapat dikembangkan. Oleh karenbaiyak faktor

yang dapat mempengaruhi apakah bakat itu dapattmxkng sesuai
dengan apa yang kita harapkan atau tidak.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnyadaakatan
seorang anak, antara lain:

a) Hereditas, adalah faktor yang diwariskan dari or&uey meliputi
kecerdasan, kreatif produktif, kemampuan memimgémampuan
seni dan psikomotor. Dalam diri seseorang teladntlikkan adanya
faktor bawaan yang ada setiap orang, dan bakatdmateasebut juga
berbeda setiap orangnya.

b) Lingkungan, hal-hal yang mempengaruhi perkembangaak
berbakat ditinjau dari segi lingkungannya (keluargakolah dan
masyarakat). Lingkungan mempunyai peran yang sdiegar dalam
mempengaruhi keberbakatan seorang anak. Walaupuangeanak
mempunyai bakat yang tinggi terhadap suatu bidtampa adanya
dukungan dan perhatian dari lingkungannya sepertisyarakat
tempat dia bersosialisasi, keluarga tempat ia neemj&ehidupan
berkeluarga, tempat dia menjalani kehidupan dangemabangkan
keberbakatan itu dapat membantunya dalam mencapaipla

memeksimalkan bakatnya terseBut.

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/05/anakatet/. di akses tanggal 20

September 2011.
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